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PERAN SEKSISME TERHADAP RAPE MYTH ACCEPTANCE PADA
MASYARAKAT OGAN ILIR

Nadia Amani Alya', Rosada Dwi Iswari’

e

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran seksisme, hostile sexism
dan benevolent sexism terhadap rape myth acceptance pada masyarakat Ogan Ilir.
Hipotesis penelitian yaitu ada peran seksisme, hostile sexism dan benevolent
sexism terhadap rape myth acceptance.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Ogan Ilir dengan rentang usia
remaja — dewasa yang jumlahnya tidak diketahui. Sampel penelitian sebanyak 150
orang dan untuk uji coba sebanyak 60 orang. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling kuota. Alat ukur menggunakan skala
seksisme dan rape myth acceptance dengan mengacu pada dimensi seksisme dari
Glick dan Fiske (1996) dan komponen rape myth acceptance dari McMahon dan
Farmer (2011). Analisis data menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan seksisme — rape myth acceptance (R =
0.302, R square = 0,091, F = 14.878, P = 0,000), hostile sexism — rape myth
acceptance (R = 0,283, R square = 0,081, F = 13.109, P = 0,000), benevolent
sexism — rape myth acceptance (R = 0.232, R square = 0,054, F = 8.400, P =
0,004). Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Seksisme, Rape Myth Acceptance
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THE ROLE OF SEXISM ON RAPE MYTH ACCEPTANCE IN OGAN
ILIR COMMUNITY

Nadia Amani Alyal, Rosada Dwi Iswari’

ABSTRACT

This study aims to determine the role of sexism, hostile sexism and
benevolent sexism on rape myth acceptance in the Ogan Ilir community. The
research hypothesis is the role of sexism, hostile sexism and benevolent sexism on
rape myth acceptance.

The population of this study was Ogan Ilir community with unknown age
range from adolescents — adults. The research sample was 150 person and for the
try out was 60 person. The sampling technique used in this study is quota
sampling. Measuring instruments use a scale of sexism and rape myth acceptance
by referring to the sexism dimension of Glick and Fiske (1996) and the rape myth
accepiance component from McMahon and Farmer (2011). Data analysis uses
simple linear regression.

The results of the regression analysis showed sexism — rape myth
acceptance (R = 0.302, R square = 0,091, I' = 14.878, P = 0,000), hostile sexism
— rape myth acceptance (R = 0.283, R square = 0,081, F = 13.109, P = 0,000),
benevolent sexism — rape myth acceptance (R = 0.232, R square = 0,054, I =
8.400, P = 0,004). Thus, the hypothesis in this study was accepted.

Keyword : Sexism, Rape Myth Acceptance
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual sampai saat ini masih menjadi kasus yang terus muncul
sepanjang tahun. Hasil pendataan terakhir Survei Pengalaman Hidup Perempuan
Nasional (SPHPN) 2016 menunjukkan 1 dari 3 perempuan berusia 15-64 tahun
mengalami kekerasan fisik atau seksual oleh pasangan dan selain pasangan selama
hidupnya, serta sekitar 1 dari 10 perempuan mengalaminya dalam 12 bulan
terakhir (Badan Pusat Statistik, 2017). Pemerkosaan termasuk kekerasan seksual
yang menempati urutan kedua setelah pencabulan. Kasus pemerkosaan yang
tercatat sebanyak 762 dibandingkan pencabulan yaitu 1136 kasus (Komnas
Perempuan, 2019).

Secara umum, pemerkosaan merupakan sebuah penyerangan fisik yang
bersifat seksual dan dilakukan terhadap seseorang dalam situasi memaksa
(Komnas Perempuan, 2006). Menurut Helgeson (2012) ada dua definisi
pemerkosaan yaitu liberal dan konservatif yang termasuk unsur-unsur dari
pemerkosaan. Unsur pemerkosaan yang pertama yaitu adanya penetrasi seksual
pada vagina atau anus yang termasuk definisi konservatif. Sedangkan unsur yang
kedua adalah penetrasi seksual pada mulut korban yang termasuk definisi liberal.
Penetrasi seksual tersebut dilakukan dengan penis pelaku atau benda lain disertai

pemaksaan atau ancaman kekerasan (Komnas Perempuan, 20006).



Kasus pemerkosaan yang ada di Indonesia dapat terjadi dalam berbagai
setting baik lingkungan keluarga, hubungan romantis maupun situasi umum.
Salah satunya terjadi di kabupaten Ogan Ilir. Pada tahun 2017 telah dilaporkan
kasus pemerkosaan dalam setting keluarga yang menimpa anak berusia 15 tahun
oleh ayah tirinya setelah pulang sekolah. Peristiwa tersebut diketahui setelah
tetangga korban menemukan ayah tirinya yang sempat kabur tanpa mengenakan
busana (Siregar, 2017). Selanjutnya, pada tahun 2019 dilaporkan dua kasus
pemerkosaan. Kasus pertama yaitu perampokan sekaligus pemerkosaan bidan
oleh lima orang pelaku yang sempat menganiaya karena pemberontakan korban
(Putra & Putra, 2019). Kasus ini belum terselesaikan hingga saat ini karena ada
anggapan bahwa hal tersebut tidak benar-benar terjadi. Kasus kedua yaitu
penganiayaan dan pemerkosaan yang menimpa seorang gadis SMA oleh
pacarnya. Gadis itu ditemukan dalam kondisi compang-camping serta kelaparan
di Sungai Rambutan (Maesaroh, 2019).

Dari kasus di atas, diketahui bahwa pemerkosaan dapat dilakukan oleh
orang-orang yang dikenal dan memiliki hubungan dengan korban. Hal ini sejalan
dengan penelitian Romito (2008) yang menunjukkan bahwa 70-80% pelaku
adalah laki-laki yang dikenal baik oleh perempuan (korban) seperti pasangan,
rekan kerja ataupun teman. Hal tersebut bertentangan dengan mitos bahwa hanya
laki-laki asing memperkosa perempuan di jalan yang gelap.

Walaupun jumlah kasus pemerkosaan telah tercatat, memperkirakan angka
kejadiannya sulit karena tidak dilaporkan (Helgeson, 2012). Korban

mengungkapkan kekerasan seksual paling sedikit pada satu orang dan lebih



banyak menerima campuran reaksi sosial positif dan negatif dalam
menanggapinya. Reaksi sosial terhadap pengungkapan kekerasan seksual dapat
memiliki efek signifikan pada pemulihan korban, terlepas dari membantu atau
menghambat prosesnya. Korban yang merasa direspon secara negatif oleh orang-
orang disekitarnya lebih mungkin sulit untuk menghindari perasaan marah, sedih
atau cemas. Reaksi sosial negatif terhadap pengungkapan kekerasan seksual juga
dapat mengecilkan upaya korban untuk mencari bantuan dari teman atau berbicara
dengan orang lain tentang perasaannya (Ullman & Hagene, 2014).

Sayangnya, masih banyak reaksi negatif yang diterima oleh korban.
Penelitian Andrews, Brewin, dan Rose (2003) menemukan bahwa perempuan
mendapatkan reaksi yang negatif dari jaringan sosial seperti keluarga dan teman
serta lebih mungkin mengalami PTSD (Post Traumatic Stress Disorder)
dibandingkan laki-laki. Reaksi tersebut mencerminkan keyakinan tentang cara
seorang perempuan berpakaian atau bertindak yang menunjukkan bahwa
perempuan meminta dan pemerkosaan terjadi karena laki-laki tidak dapat
mengendalikan dorongan seksual mereka atau dikenal dengan rape myths
(McMahon & Farmer, 2011).

Rape myth acceptance didefinisikan sebagai sikap dan kepercayaan yang
secara umum salah namun diterima oleh masyarakat untuk menyangkal serta
membenarkan agresi seksual laki-laki terhadap perempuan (Payne, Lonsway &
Fitzgerald, 1999). Namun, konsep tersebut berkembang menjadi lebih halus
sehingga menyalahkan korban langsung atas pemerkosaan kurang diterima. Akan

tetapi, keyakinan bahwa perempuan melakukan sesuatu sebagai kontribusi



terhadap serangan sehingga tidak sepenuhnya salah pelaku masih ada (McMahon
& Farmer, 2011).

Peneliti melakukan wawancara awal pada tanggal 15 Juli 2019 untuk
mengetahui reaksi sosial terhadap kasus pemerkosaan kepada mahasiswa/i yang
berjumlah 4 orang sebagai perwakilan dari masyarakat Ogan Ilir. Mahasiswa
berinisial DY mengatakan bahwa pemerkosaan terjadi karena perempuan
membiarkan dirinya disentuh oleh laki-laki sehingga terkesan mengundang.
Selain itu, perempuan yang mengenakan pakaian lebih terbuka dapat menarik
perhatian laki-laki. Hal serupa juga dinyatakan oleh mahasiswi berinisial AN
yang menambahkan bahwa perempuan suka menunjukkan bentuk tubuhnya
sehingga laki-laki merasa terangsang. Sedangkan mahasiswa berinisial RZ
mengatakan bahwa laki-laki mungkin mengalami hasrat seks yang tinggi.
Kemudian, RZ menceritakan pengalaman tentang perempuan yang sulit diberitahu
bahwa tempat tertentu sangat rawan. Akan tetapi, perempuan tersebut tidak
mendengarkan perkataan RZ. Terakhir, mahasiswi berinisial HN mengatakan
bahwa perempuan yang berpakaian terbuka dianggap pembuat onar oleh laki-laki.
Tetapi, korban tidak merasa melakukan hal tersebut.

Beberapa pernyataan di atas merupakan contoh dari rape myth acceptance.
Ada mitos yang menyalahkan korban atas serangan tersebut seperti provokasi
pemerkosaan melalui penampilan atau perilaku yang dinyatakan DY, AN dan HN.
Lebih lanjut, mitos yang mengekspresikan ketidakpercayaan terhadap klaim
pemerkosaan seperti pernyataan HN dimana korban tidak merasa melakukan hal

tersebut. Kemudian, mitos lain yang berfungsi untuk membebaskan pelaku dan



dikaitkan dengan dorongan seksual seperti pernyataan RZ. Terakhir, mitos yang
mengklaim bahwa jenis perempuan tertentu akan diperkosa dan dikaitkan dengan
situasi seperti pernyataan RZ dan DY (Eyssel & Bohner, 2011). Berdasarkan
pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa rape myth acceptance masih
terdapat pada masyarakat Ogan Ilir.

Rape myth acceptance sendiri merupakan prediktor terkuat tentang
bagaimana seseorang mempersepsikan pemerkosaan. Semakin tinggi tingkat rape
myth acceptance seseorang, maka tanggung jawab dan kesalahan lebih
dilimpahkan pada korban dibanding pelaku. Lebih lanjut, rape myth acceptance
mempengaruhi justifikasi pemerkosaan (Basow & Minieri, 2011). Pelaku sendiri
sering memiliki mitos tentang perempuan dan pemerkosaan. Laki-laki cenderung
mendukung rape myth daripada perempuan (Helgeson, 2012).

Peneliti melakukan survei rape myth acceptance menggunakan komponen
dari McMahon dan Farmer (2011) yaitu she asked for it, it wasn’t really rape, he
didn’t mean to, dan she lied selama dua hari dari tanggal 11-12 November 2019
kepada 18 orang masyarakat Ogan Ilir. Survei dilakukan pada tempat-tempat
umum yang dapat diakses oleh berbagai kalangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
14 dari 18 orang (78%) setuju tentang perempuan yang menarik perhatian laki-
laki dengan penampilan lebih terbuka sebagai penyebab pemerkosaan (she asked
for it).

Lalu, 10 dari 18 orang (56%) memilih laki-laki yang sebenarnya tidak
punya niat tetapi dorongan seksual muncul tiba-tiba sebagai penyebab

pemerkosaan (he didn’t mean to). Sedangkan pernyataan bahwa perempuan



berada di tempat sepi sendirian (it wasn’t really rape) sebagai penyebab
pemerkosaan dipilih oleh 9 dari 18 orang (50%). Kemudian, 11 dari 18 orang
(61%) menyatakan bahwa kasus pemerkosaan yang diketahui masyarakat belum
tentu fakta sehingga harus ditelusuri baik dari korban maupun pelaku menjadi
bukti adanya komponen she lied yaitu korban mengarang pemerkosaan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa seksisme
mempengaruhi rape myth acceptance. Penelitian Glick dan Fiske (1996)
menyatakan bahwa seksisme ambivalen berhubungan dengan rape myth
acceptance. Namun, hubungannya lebih disebabkan oleh dimensi hostile sexism
yang merupakan sikap antagonis dimana perempuan sering dipandang sebagai
sosok yang mencoba mengendalikan laki-laki lewat ideologi feminis atau godaan
seksual (Dardenne, Dumont & Bollier, 2007). Penelitian Hill dan Marshall (2018)
juga menyatakan bahwa rape myth acceptance terdapat pada seseorang dengan
hostile sexism. Lebih lanjut, penelitian Stoll, Lilley dan Pinter (2017) yang
menawarkan pandangan holistik tentang seksisme secara keseluruhan. Hasil
penelitiannya menemukan efek dari seksisme buta-gender terhadap rape myth
acceptance.

Seksisme dikonseptualisasikan sebagai cerminan permusuhan terhadap
perempuan, namun mengabaikan aspek pentingnya yaitu perasaan positif yang
subjektif terhadap perempuan. Perasaan positif tersebut berhubungan dengan
antipati seksis. Berdasarkan hal tersebut, seksisme terdiri dari dua dimensi yaitu
hostile sexism dan benevolent sexism. Bentuk hostile sexism sesuai dengan

definisi klasik prasangka, yang didefinisikan oleh Myers (2012) sebagai penilaian



negatif mengenai suatu kelompok yaitu perempuan. Sedangkan benevolent sexism
adalah seperangkat sikap yang saling berhubungan terhadap perempuan dan
bersifat seksis dalam hal melihat perempuan sesuai stereotip serta peran terbatas,
tetapi disampaikan secara subjektif positif bagi perempuan (Glick & Fiske, 1996).

Peneliti juga melakukan wawancara awal pada tanggal 15 Juli 2019 untuk
mengetahui pandangan terhadap perempuan kepada DY, AN, RZ dan HN.
Menurut RZ, perempuan terlalu berlebihan dalam pacaran dengan melakukan hal-
hal yang seharusnya terjadi setelah menikah seperti bermalam berdua. RZ juga
menambahkan bahwa laki-laki melakukan hal tersebut karena perempuan
memintanya.

AN dan HN memberikan pandangan sesuai dengan posisi mereka sebagai
perempuan. AN berpendapat bahwa perempuan seharusnya melakukan hal yang
secara sosial bisa diterima sesuai perannya seperti berpenampilan tertutup ketika
bersama laki-laki serta bersikap lebih sopan. AN juga menambahkan bahwa
terjadi penurunan moral dimana perempuan zaman sekarang memiliki tingkah
laku yang kurang sopan.

Jost dan Kay (2005) menyatakan bahwa seksisme dapat melibatkan
gabungan antara hostility atau permusuhan dan benevolence atau kebajikan. Ini
menunjukkan bahwa hostile sexism dan benevolent sexism ada pada setiap orang
tetapi keduanya memiliki fungsi berbeda. Salah satunya terdapat pada hasil
penelitian Fischer (2006) yang menemukan bahwa benevolent sexism perempuan
lebih tinggi ketika percaya tentang sikap negatif laki-laki terhadapnya. Perempuan

mengadopsi  benevolent sexism sebagai strategi perlindungan diri dalam



menanggapi sikap negatif dari laki-laki. Keyakinan yang mendukung bahwa
perempuan harus dihargai dan dilindungi, secara moral lebih unggul serta
dibutuhkan laki-laki menjadi pilihan yang tersedia untuk mempertahankan sense
of esteem.

Hostile sexism terdiri dari tiga komponen yaitu permusuhan heteroseksual,
diferensiasi gender kompetitif dan paternalisme dominan. Ketergantungan dyadic
yang memunculkan keyakinan bahwa perempuan menggunakan daya tarik seksual
sebagai dominasi atas laki-laki disebut permusuhan heteroseksual (Glick & Fiske,
1996). Hal tersebut terungkap pada pernyataan RZ bahwa perempuan terlalu
berlebihan dalam pacaran dengan melakukan kegiatan seperti bermalam berdua.
Laki-laki dianggap setuju untuk bermalam berdua ketika perempuan yang
memintanya.

Diferensiasi gender kompetitif menghadirkan pembenaran sosial bahwa
hanya laki-laki yang dianggap memiliki karakteristik untuk mengatur lembaga
sosial (Glick & Fiske, 1996). Komponen terakhir dari hostile sexism adalah
paternalisme dominan yang memandang perempuan sebagai pengambil alih
kekuasaan laki-laki serta mendapatkan keuntungan yang tidak adil atas laki-laki
(Connor, Glick & Fiske, 2016).

Peneliti melakukan survei seksisme menggunakan dimensi dari Glick dan
Fiske (1996) yaitu hostile sexism dan benevolent sexism yang masing-masing
memiliki tiga komponen. Komponen seksisme sendiri adalah paternalisme
(dominan dan protektif), diferensiasi gender (kompetitif dan komplementer) serta

heteroseksualitas (permusuhan dan keintiman). Paternalisme diungkap pada



pertanyaan tentang bagaimana perempuan harus lebih diperlakukan. Hasilnya
menunjukkan 15 dari 18 orang (83%) sepakat bahwa perempuan harus lebih
dihargai dan dilindungi. Ini merupakan esensi dari paternalisme protektif pada
benevolent sexism.

Sedangkan diferensiasi gender diungkap pada pertanyaan tentang sosok
yang lebih berperan menjadi pemimpin. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh
responden (100%) memilih laki-laki. Ini merupakan diferensiasi gender
kompetitif dari hostile sexism dimana hanya laki-laki yang dianggap memiliki
karakteristik untuk mengatur lembaga sosial (Glick & Fiske, 1996). Salah satu
responden menyatakan bahwa laki-laki memiliki logika yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan.

Komponen terakhir seksisme yaitu heteroseksualitas diungkap berdasarkan
pandangan individu tentang relasi romantis. Hasilnya menunjukkan kondisi yang
seimbang dimana 9 dari 18 orang (50%) memilih perempuan cenderung dominan
dalam hubungan (permusuhan heteroseksual). Sedangkan sisanya memilih
keberadaan perempuan untuk melengkapi pasangannya (keintiman heteroseksual).
Heteroseksualitas sendiri merupakan salah satu sumber ambivalensi laki-laki yang
paling kuat terhadap perempuan. Hubungan romantis bagi laki-laki dan
perempuan adalah sumber utama kebahagiaan hidup (Glick & Fiske, 1996).

Berdasarkan referensi, wawancara dan survei di atas maka peneliti tertarik
untuk meneliti Peran Seksisme Terhadap Rape Myth Acceptance pada Masyarakat
Ogan Ilir. Peneliti tertarik setelah mengetahui bahwa kasus kekerasan seksual

yang belum tuntas disebabkan oleh keyakinan masyarakat tentang pemerkosaan.
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Bahkan, keyakinan tersebut berdampak pada undang-undang tentang kekerasan
seksual yang masih menjadi kontroversial. Selain itu, keyakinan tersebut masih
ada dikalangan masyarakat Ogan Ilir sehingga kasus pemerkosaan dianggap

sebagai hal yang biasa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah :

1. Apakah ada peran seksisme terhadap rape myth acceptance pada
masyarakat Ogan Ilir ?

2. Apakah ada peran hostile sexism terhadap rape myth acceptance pada
masyarakat Ogan Ilir ?

3. Apakah ada peran benevolent sexism terhadap rape myth acceptance pada

masyarakat Ogan Ilir ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui peran seksisme terhadap rape myth acceptance pada
masyarakat Ogan Ilir.
2. Untuk mengetahui peran hostile sexism terhadap rape myth acceptance
pada masyarakat Ogan Ilir.
3. Untuk mengetahui peran benevolent sexism terhadap rape myth

acceptance pada masyarakat Ogan Ilir.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis yaitu sebagai berikut :
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai peran
seksisme terhadap rape myth acceptance pada fenomena kekerasan seksual
serta memberi sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu psikologi,

khususnya terkait dengan psikologi sosial dan psikologi forensik.

2. Praktis

a. Bagi subjek penelitian, agar dapat mengetahui bahwa keyakinan tentang
pemerkosaan atau rape myth acceptance dapat dipengaruhi oleh seksisme
yang seringkali tidak disadari dan langgeng dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat harus paham bahwa seksisme berdampak pada rape myth
acceptance sehingga kasus yang berkaitan seperti pemerkosaan dianggap
sebagai hal yang biasa.

b. Bagi pemerintah, agar dapat meninjau kembali undang-undang terkait
kekerasan seksual yang masih kontroversial diterima oleh masyarakat
Indonesia. Perlu adanya pemahaman tentang rape myth acceptance dan

seksisme yang mempengaruhinya dalam pembuatan kebijakan.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil penelusuran terkait dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Seksisme Terhadap Rape Myth
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Acceptance pada Masyarakat Ogan Ilir”, peneliti menemukan beberapa penelitian
lain yang juga menggunakan variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini.

Penelitian Meika Marlina Primaningrum dan Adriana Soekandar Ginanjar
(2014) yang berjudul “Hubungan antara Religiusitas dan Penerimaan Mitos
Pemerkosaan pada Mahasiswa Laki-Laki Perguruan Tinggi Agama di Jakarta dan
Sekitarnya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
religiusitas dan penerimaan mitos pemerkosaan pada mahasiswa laki-laki
perguruan tinggi agama dengan rentang usia 17-25 tahun. Sampel penelitian
berjumlah 158 orang dengan teknik nonprobability sampling untuk pengambilan
data. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara religiusitas dan penerimaan mitos pemerkosaan.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel, subjek dan lokasi penelitian. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah religiusitas, sedangkan peneliti menggunakan seksisme. Subjek penelitian
ini adalah mahasiswa laki-laki yang berusia 17-25 tahun, sedangkan peneliti
menggunakan masyarakat Ogan Ilir. Lokasi penelitian ini adalah perguruan tinggi
agama di Jakarta, sedangkan peneliti melakukan penelitian di wilayah Ogan Ilir.

Penelitian Ayu Regina Yolandasari dan Nathanael Elnadus Johanes
Sumampouw (2013) yang berjudul “Perbandingan Rape Myth Acceptance antara
Orangtua yang Memiliki Anak Perempuan Dewasa Muda dengan Penyidik Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak di Jakarta dan Sekitarnya”. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu apakah terdapat perbedaan rape myth acceptance

antara kelompok orangtua yang memiliki anak perempuan berusia dewasa muda
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dengan penyidik unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) di Jakarta dan
Sekitarnya. Sampel penelitian berjumlah 68 orang dan dikelompokkan masing-
masing sebanyak 34 orang dengan menggunakan non-equivalent group design.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rape myth acceptance
yang signifikan antara kedua kelompok.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel, subjek dan lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan 1 variabel
yaitu rape myth acceptance sedangkan peneliti menggunakan seksisme dan rape
myth acceptance sebagai variabel penelitian. Subjek penelitian ini adalah orangtua
yang memiliki anak perempuan berusia dewasa muda dan penyidik unit PPA lalu
dikelompokkan dengan menggunakan non-equivalent group design. Pada
penelitian yang akan dilakukan, subjek adalah masyarakat Ogan Ilir.

Penelitian Meutia Nauly (2007) yang berjudul “Perbandingan Konflik
Peran Gender dan Seksisme Laki-Laki Suku Bangsa Batak, Minangkabau dan
Jawa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan konflik peran
gender di antara ketiga kelompok laki-laki suku bangsa Batak, Minang dan Jawa
serta peranan seksisme dan budaya di dalamnya. Subjek penelitian terdiri dari 300
orang, masing-masing suku bangsa berjumlah 100 orang laki-laki suku bangsa
Batak, Minang dan Jawa. Hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan secara
signifikan dalam hal konflik peran gender dan seksisme pada ketiga kelompok
suku bangsa. Lebih lanjut, terdapat peran yang signifikan dari seksisme terhadap

konflik peran gender pada ketiga kelompok suku bangsa.
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel dan subjek. Variabel terikat penelitian ini adalah konflik peran
gender, sedangkan peneliti menggunakan rape myth acceptance. Subjek pada
penelitian ini adalah laki-laki yang berasal dari suku bangsa Batak, Minang dan
Jawa. Pada penelitian yang akan dilakukan, subjek adalah masyarakat Ogan Ilir.

Penelitian Wachidatul Zulfiyah dan Fathul Lubabin Nuqul (2019) yang
berjudul “Pengaruh Sexism dan Self-Esteem Terhadap Self-Objectification pada
Mahasiswi”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sexism dan self-
esteem terhadap terjadinya self-objectification pada mahasiswi. Sampel berjumlah
299 orang dengan teknik purposive sampling untuk pengambilan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada kecenderungan sexism yang berpengaruh
terhadap self-objectification dibandingkan self-esteem.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel dan subjek. Penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yaitu
seksisme dan self-esteem, sedangkan peneliti hanya memakai seksisme. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa perempuan saja, sedangkan peneliti
menggunakan masyarakat Ogan Ilir.

Penelitian Winda Junita Ilyas (2015) yang berjudul “Perempuan dan
Korupsi: Seksisme dalam Pemberitaan Media Online”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan bagaimana seksisme ditampilkan dalam pemberitaan di
situs online terhadap pelaku korupsi. Subjek penelitian adalah pelaku korupsi
yang berjumlah 4 orang. Hasil penelitian menemukan bahwa pelaku korupsi

perempuan ditampilkan sebagai objek seksual seperti bagian tubuh dengan berita
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yang cenderung sensasional. Sedangkan pelaku korupsi laki-laki diberitakan
dengan perempuan-perempuan di sekitar mereka yang juga ditampilkan sebagai
objek seksual serta diberi stigma bersalah terkait kasus tersebut.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel, subjek dan metode penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan
variabel seksisme yang dikaitkan dengan pemberitaan di media online, sedangkan
variabel peneliti adalah seksisme dan rape myth acceptance. Subjek penelitian ini
adalah pelaku korupsi, sedangkan peneliti menggunakan masyarakat Ogan Ilir.
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah studi kasus dengan melihat
situs berita omline. Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif.

Penelitian Meidina Nur Faiza (2018) yang berjudul “Hubungan antara
Pola Asuh Otoritatif yang Dipersepsikan dengan Seksisme pada Mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pola asuh otoritatif yang dipersepsikan dengan
seksisme pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Sampel
penelitian berjumlah 224 orang dan 60 orang untuk uji coba dengan purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara seksisme
dan pola asuh otoritatif.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel dan subjek. Pada penelitian ini, seksisme digunakan sebagai

variabel terikat. Sedangkan seksisme pada penelitian yang akan dilakukan adalah
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variabel bebas. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa fakultas teknik saja,
berbeda dengan subjek peneliti yang menggunakan masyarakat Ogan Ilir.

Penelitian Jesse Fox dan Wai Yen Tang (2014) yang berjudul “Sexism in
online video games: The role of conformity to masculine norms and social
dominance orientation”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ciri
kepribadian seperti apa, variabel demografi dan tingkat bermain yang
memprediksi sikap seksis terhadap wanita yang bermain game video. Peserta pria
dan wanita (N= 301) berpartisipasi dalam survei online. Hasilnya menunjukkan
bahwa orientasi dominasi sosial dan konformitas terhadap norma maskulin
(keinginan untuk berkuasa atas wanita dan kebutuhan untuk heterosexual self-
presentation) memprediksi sikap seksis terhadap wanita.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel dan subjek. Seksisme digunakan sebagai variabel terikat pada
penelitian ini dan dikaitkan dengan permainan online video games. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan seksisme sebagai
variabel bebas. Selain itu, subjek pada penelitian ini adalah pria dan wanita yang
bermain online video games. Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti
menggunakan masyarakat Ogan Ilir.

Penelitian Amy Grubb dan Emily Turner (2012) yang berjudul
“Attribution of blame in rape cases: A review of the impact of rape myth
acceptance, gender role conformity and substance use on victim blaming”.
Penelitian ini mengulas literatur yang meneliti efek dari faktor-faktor kunci yang

mempengaruhi  sikap individu terhadap korban pemerkosaan. Temuan
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menunjukkan bahwa pria memiliki rape myth acceptance dan atribusi tingkat
menyalahkan korban yang lebih tinggi daripada wanita. Selain itu, wanita yang
melanggar peran gender tradisional serta minum alkohol sebelum serangan lebih
banyak disalahkan.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel. Pada penelitian ini, rape myth acceptance digunakan sebagai
variabel bebas. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, rape myth
acceptance digunakan sebagai variabel terikat.

Penelitian Campbell Leaper dan Christia Spears Brown (2008) yang
berjudul “Perceived Experiences With Sexism Among Adolescent Girls”.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki prediktor pengalaman gadis remaja
dengan seksisme dan feminisme. Subjek penelitian adalah anak perempuan yang
berjumlah 600 orang dengan rentang usia 12-18 tahun. Hasilnya menunjukkan
bahwa sebagian besar perempuan melaporkan pelecehan seksual (90%), seksisme
akademik (52%), dan seksisme atletik (76%) setidaknya sekali dengan
kemungkinan meningkat seiring bertambahnya usia. Akan tetapi, pengaruh
sosialisasi dan faktor individu mempengaruhi kemungkinan ketiga bentuk
seksisme.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel dan subjek. Penelitian ini menggunakan seksisme sebagai variabel
terikat, sedangkan peneliti menggunakan seksisme sebagai variabel bebas. Selain

itu, subjek pada penelitian ini adalah anak perempuan dengan rentang usia 12-18
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tahun. Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan masyarakat
Ogan Ilir.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya baik dari subjek penelitian maupun variabel

penelitian sehingga dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.
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